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Abstrak

This study aims to examine the effect of deferred tax expense and tax planning on earnings
management. This research is a quantitative study using secondary data from financial reports
and annual reports of manufacturing companies sub-sector consumer good indutry listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2014 until 2018. The sample selection uses a purposive
sampling method. Data analysis techniques using multiple regression analysis with SPSS 23.
The results of this study are the variable tax planning has a positive influence on earnings
management. The variable deferred tax expense does not have a significant effect on earnings
management because management has limitations in determining the amount of deffered tax
expense.

Kata Kunci: Deferred Tax Expense; Tax Palnning, Earning Management; Consumer Goods
Industry

Pendahuluan

Laba perusahaan diperhitungkan sebagai informasi penting bagi para pemangku
kepentingan seperti investor, kreditur serta pemilik perusahaan. Namun, praktik manajemen
laba telah menurunkan informasi laba guna menentukan keputusan (Cohen et al., 2005). Dari
Wareza (2019) diketahui bahwa laporan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun
buku 2017 disajikan ulang pada tahun 2020, termasuk laporan keuangan 2018 dan 2019 yang
ketika itu belum dilaporkan. Perusahaan membukukan rugi bersih Rp 5,23 triliun sepanjang
2017, pada laporan keuangan yang telah di-restatement tersebut. Jumlah ini lebih besar Rp 4,68
triliun dari laporan keuangan versi sebelumnya yang hanya rugi Rp 551,9 miliar. Besarnya rugi
tersebut terjadi karena penggelembungan pada pos piutang usaha, persediaan dan aset. Kasus
ini menunjukkan bahwa perusahaan melakukan praktik manajemen laba yang mengakibatkan
laporan keuangan misleading. Karena pemegang saham tidak memiliki informasi sebagaimana
informasi yang dimiliki oleh manajemen (agent) atau dikenal sebagai asimetrik informasi
(Lisa, 2012). Kondisi ini menyebabkan agent termotivasi untuk menggunakan kesempatan
yang dimiliki untuk melakukan praktik manajemen laba (Mahpudin, 2017).

Motivasi untuk memanfaatkan kesempatan ini semakin besar ketika standar akuntansi
menyediakan pilihan atas metode yang digunakan perusahaan untuk membuat laporan
keuangan. Berbeda dengan standar akuntansi, pelaporan untuk tujuan perpajakan memiliki
kelonggaran yang lebih sedikit karena adanya tujuan pemerintah untuk mengekang motivasi
wajib pajak untuk menurunkan pembayaran pajaknya (Nurhandono & Firmansyah, 2017). Satu
sisi, manajemen memiliki kesempatan untuk menerapkan manajemen laba, namun di sisi lain
manajemen tidak dapat secara leluasa memilih alternative metode untuk keperluan pajak
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(Aditama & Purwaningsih, 2014), dengan demikian terdapat trade-off di antara keduanya.
Dengan kata lain, meskipun perusahaan dapat dengan leluasa melakukan praktik manajemen
laba, namun tidak pada laporan pajak. Perbedaan antara laporan keuangan untuk tujuan umum
dan tujuan pajak dapat mengindikasikan seberapa besar perusahaan sebagai wajib pajak
menyesuaikan labanya untuk kepentingan manajemen. Meskipun telah banyak penelitian
mengenai Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan Perencanaan Pajak terhadap Manajemen
Laba, namun topik ini masih perlu untuk diteliti kembali. Karena, berbagai upaya pemerintah
untuk mengintegrasikan kedua kepentingan masih selalu diupayakan, namun belum dapat
menyelaraskan secara penuh sehingga masih terbuka kesempatan perusahaan untuk melakukan
manajemen laba (Prabowo, 2020).

Penelitian terdahulu telah menemukan berbagai faktor yang memengaruhi manajemen
laba, diantaranya termasuk beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak (Achyani & Lestari,
2019). Beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen laba dengan penundaan
pengakuan penghasilan dan mempercepat pengakuan beban untuk menghemat pajak sehingga
laba yang dilaporkan lebih kecil (Lubis & Suryani, 2018). Sedangkan perencanaan pajak adalah
cara untuk menggunakan berbagai kesempatan bagi perusahaan guna menentukan aturan
perpajakan, supaya perusahaan tersebut membayarkan kewajiban pajaknya seminimal
mungkin (Suandy, 2016). Kedua faktor tersebut telah diteliti oleh Sumomba & Hutomo (2012)
dan hasilnya menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan
mempengaruhi manajemen laba. Namun penelitian tersebut telah dilakukan 10 tahun yang lalu
dimana peraturan perpajakan maupun standar akuntansi telah mengalami perubahan yang
cukup banyak. Sehingga, penelitian yang terkini dilakukan oleh Achyani & Lestari (2019)
memberikan hasil yang berbeda, bahwa beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak tidak
mempengaruhi manajemen laba. Kondisi yang terus berubah, keinginan pemerintah untuk terus
menyelaraskan akuntansi dan pajak yang masih belum tercapai, menyebabkan peneliti ingin
melakukan penelitian kembali terkait tema yang sama.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Teori Keagenan.

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan, teori agency ialah teori yang mengulas
hubungan antara pihak principal dengan agent. Pihak prinsipal melimpahkan otoritas kepada
agent untuk mengelola perusahaan. Sebagai pengelola, pihak manajemen lebih banyak
memiliki informasi tentang perusahaan saat ini maupun prospek bisnis mendatang
dibandingkan para pemegang saham. Oleh karena itu, dalam pengambilan keputusan,
pemegang saham sangat bergantung pada informasi yang dipublikasikan oleh manajemen.
Namun, secara alamiah, manajemen memiliki kepentingan yang berbeda dengan para
pemegang saham. Eisenhardt (1989) menjelaskan terdapat tiga sifat manusia dalam teori
keagenenan yakni: (1) pribadi yang mementingkan diri sendiri (self interest); (2) pribadi yang
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa datang (bounded rationality); (3) pribadi
yang menghindari risiko (risk averse). Dari sifat tersebut, manajemen akan mengedepankan
kepentingan dirinya terlebih dahulu. Hal inilah yang mendorong manajemen sebagai agen
untuk menggunakan pengetahuannya untuk menggunakan angka-angka akuntansi untuk
memenuhi keinginannya, termasuk mempublikasikan informasi yang tidak sesuai dengan fakta
dalam perusahaan. Situasi seperti ini dikenal dengan nama asimetri informasi (Wibisono,
2014).

Berkaitan dengan pajak, manajemen sebagai wajib pajak memiliki pandangan bahwa
pajak adalah beban yang harus ditanggung dan dapat mengurangi laba perusahaan, sehingga ia
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cenderung melaporkan pajak serendah-rendahnya (Nugraha & Meiranto, 2015). Manajemen
berkepentingan untuk meningkatkan arus uang masuk dan menurunkan arus uang keluar,
termasuk pembayaran pajak. Dengan melaporkan pajak yang rendah, maka manajemen juga
membayar pajak yang rendah. Namun di sisi lain, melaporkan pajak yang rendah identik
dengan laba yang rendah pula. Hal ini bertentangan dengan kepentingan pemegang saham
terhadap laba yang tinggi, karena laba tinggi menjadi indikator kinerja yang baik di masa
mendatang. Oleh karena itu, manajemen akan mengatur laba untuk memenuhi kepentingan
yang menjadi prioritas mereka. Dalam kondisi ini manajemen adalah pihak yang memiliki
informasi yang lebih banyak yang memungkinkan manajemen melaksanakan manajemen laba
(Richardson, 1998).

Manajemen Laba

Manajemen laba memiliki definisi beragam. Fahmi (2013) mendefinisikan manajemen
laba (earnings management) sebagai suatu cara yang menyesuaikan keuntungan sesuai yang
dikehendaki oleh kelompok tertentu, khususnya pihak company management. Dyreng, Hanlon,
& Maydew (2011) lebih memfokuskan definisi manajemen laba sebagai daya upaya yang
dimanfaatkan manajer perusahaan untuk memengaruhi angka profit bersistem dan terencana
dengan menetapkan kebijakan dan prosedur tertentu dari standar akuntansi legal yang secara
ilmiah dapat mengoptimalkan nilai pasar perseroan. Sedangkan Lestari (2018) manajemen laba
merupakan upaya dalam pelaporan laba perusahaan dalam periode tertentu yang telah
dilakukan pihak manajemen dengan sengaja untuk maksud tertentu tetapi masih berdasarkan
koridor/metode akuntansi yang diterima umum. Menurut Astutik & Mildawati (2016)
manajemen laba dapat diterapkan apabila manajer benar-benar mempertimbangkan pelaporan
keuangan dan pembuatan transaksi guna memanipulasi laporan keuangan terkait jumlah
keuntungan dan kinerja perusahaan kepada stakeholder guna memengaruhi hasil perjanjian
ataupun besaran bonus manajer yang tergantung pada keberhasilan dan jumlah keuntungan
yang dilaporkannya.

Beban Pajak Tangguhan

Harnanto (2013) mendefinisikan beban pajak tangguhan sebagai tangguhan yang
muncul karena dampak perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba pada laporan keuangan
bagi pihak luar) dengan laba fiskal (laba untuk pedoman menghitung beban pajak). Beban
pajak tangguhan terjadi karena terdapat selisih sehingga pengeluaran dan penghasilan tahun
sebelumnya akan diakui pada tahun berikutnya. Beda temporer ialah perbedaan yang
diakibatkan terdapatnya perbedaan waktu, tata cara pengakuan pendapatan dan beban tertentu
bersumber standar akuntansi dan peraturan perpajakan (Suandy, 2016). Beban pajak
tangguhan menurut Lestari (2018) ialah total pajak pendapatan yang terutang atau dapat
terpulihkan pada periode selanjutnya yang disebabkan oleh terdapatnya perbedaan temporer
yang dapat dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang bias dikompensasikan. Sedangkan
menurut Barus & Setiawati (2015) beban pajak tangguhan merupakan komponen dari
keseluruhan beban pajak pendapatan yang mencerminkan adanya perbedaan temporer antara
laba buku dengan penghasilan kena pajak.

Perencanaan Pajak

Pohan (2013) menyatakan bahwa perencanaan pajak yaitu upaya mengorganisasi usaha
WP orang individu ataupun badan usaha dengan mempergunakan bermacam cela yang bisa
dilakukan oleh WP dalam ketentuan peraturan perpajakan, supaya WP sanggup membayar
pajak pada total paling rendah. Bagi Suandy (2016) perencanaan pajak yakni langkah pertama
pada manajemen pajak. Saat tingkatan ini dilaksanakan penghimpunan serta riset terhadap
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peraturan perpajakan supaya bisa dipilih tipe tindakan penghematan yang hendak diterapkan.
Pada prinsipnya perencanaan pajak berfungsi meminimalkan kewajiban pajak terutang yang
harus dibayarkan. Menurut Febrian et al. (2018) perencanaan pajak merupakan tindakan yang
merujuk pada proses merekayasa upaya khususnya transaksi wajib pajak supaya hutang
pajaknya dapat ditekan semaksimal mungkin namun tetap mengikuti aturan perpajakan,
dengan demikian perencanaan pajak ialah tindakan legal atau diperbolehkan selama masih
dalam koridor peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Selain perihal tersebut, wajib
pajak perusahaan diharuskan membuat laporan keuangan dengan berlandaskan peraturan
perpajakan sehingga timbulnya perbedaan antara PSAK dengan peraturan pajak menghasilkan
nilai laba yang berbeda, yakni laba sebelum pajak (keuntungan akuntansi berdasarkan
peraturan akuntansi yang berlaku) dan pendapatan kena pajak (jumlah laba fiskal dihitung
berdasarkan peraturan fiskal).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Astutik (2016) menjelaskan bahwa pada prinsipnya beban pajak tangguhan merupakan
dampak dari pajak masa datang yang disebabkan oleh waktu antara perlakuan akuntansi dengan
perpajakan sehingga kerugian fiskal dapat dikompensasikan pada periode tertentu. Beban pajak
tangguhan yaitu pajak dikarenakan adanya perbedaan dalam pengakuan pendapatan atau beban
antara peraturan perpajakan (fiskal) dengan standar akuntansi komersial (Scott, 2000). Astutik
(2016) juga menjelaskan metode pajak tangguhan merupakan metode akuntansi yang memiliki
hubungan erat dengan kebijakan akrual yang telah ditetapkan manajamen. Perusahaan
diwajibkan untuk mengevaluasi manfaat atau kewajiban perpajakan yang ditangguhkan secara
periodik. Jika pertimbangan suatu aktiva atau kewajiban pajak tangguhan bersifat subjektif
sehingga manajemen dapat memanfaatkan kondisi tersebut untuk melakukan praktik
manajemen laba. Pajak dapat dijadikan sebagai motivasi manajemen perusahaan untuk
melakukan manajemen laba dengan cara memperkecil taxable income untuk mengurangi pajak
dengan menggunakan metode akuntansi dalam perhitungan nilai persediaan, depresiasi dan
cadangan lainnya yang diperbolehkan (Scott, 2003 dalam Astutik,2016). Sehubungan dengan
Agency Theory yang mengakibatkan selisih info antara agent dan owner dapat memberikan
peluang bagi manajer guna melaksanakan penerapan manajemen laba. Hal tersebut pula
didukung dengan terdapatnya keleluasaan yang diperbolehkan oleh SAK kepada WP guna
menetapkan prosedur akuntansi untuk membuat pelaporan keuangan mendukung manajemen
dalam menetapkan metode akuntansi dalam menyusun laporan keuangan tersebut. Semakin
kecil pajak tangguhan maka semakin selaras antara aturan pajak dengan komersial sehingga
kesempatan manajemen melaksanakan penerapan manajemen laba menjadi lebih kecil (Putra,
Sunarta, & Fadillah, 2018). Hal ini didukung dengan penelitian Sumomba & Hutomo (2012),
Kisno & Istianingsih (2016) yang menunjukkan bahwa manajemen laba dipengaruhi positif
oleh pajak tangguhan
H;: Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Manajemen Pajak terhadap Manajemen Laba

Berkaitan dengan teori agensi yaitu hubungan antara pihak manajerial dengan investor
dan pemerintah. Hal ini menimbulkan konflik kepentingan antara pihak manajemen
perusahaan dengan pemerintah sehingga mendorong pihak manajemen untuk melakukan
perencanaan pajak (Santana & Wirakusuma, 2016). Pihak manajemen perusahaan (agen)
melaksanakan upaya penyetoran pajak serendah-rendahnya supaya laba yang diterima
perusahaan setelah penyetoran pajak dapat maksimal sedangkan pemerintah (principal)
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melakukan upaya agar pembayaran pajak yang sesuai dengan keadaan perusahaan yang
sebenarnya karena pajak merupakan sumber penerimaan negara (Aditama & Purwaningsih,
2014). Hal ini menyebabkan permasalahan kepentingan antara pihak manajemen perusahaan
(agen) dengan pemerintah (principal) sehingga dapat mendorong pihak manajemen
perusahaan (agen) untuk melaksanakan perencanaan pajak. Perusahaan melakukan
perencanaan pajak dengan sesuai maka berimbas terhadap pengurangan laba melalui beban
perpajakan perusahaan tersebut (Yunila & Aryati, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian
Sumomba & Hutomo (2012), Lubis & Suryani (2018), Khotimah (2014) dan Febrian,
Wahyudi, & Subeki (2018) dalam penelitiannya memiliki hasil bahwa manajemen laba
dipengaruhi positif oleh perencanaan pajak

H:: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Metode Penelitian

Studi ini merupakan riset kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015) riset kuantitatif ialah
riset pada populasi atau sampel, instrument riset sebagai media untuk mengumpulkan data,
analisa data bersifat statistika guna membuktikan hipotesis yang sudah ditentukan. Data riset
diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Data tersebut termasuk data
sekunder yang didapatkan dari sumber kedua. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali
regulasi pemerintah bidang perpajakan yang berusaha menyelaraskan kepentingan wajib pajak
dan pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Teknik nonprobability sample
sesuai kriteria tertentu yang disebut purposive sampling (Cooper & Schindler, 2014). Kriteria
yang telah ditetapkan oleh penulis untuk menentukan jumlah sampel studi dari perusahaan
manufaktur bidang industri barang konsumsi yang tercatat di BEI yang mempublikasikan
laporan keuangannya yang telah diaudit dan laporan tahunan selama berturut-turut periode
2014-2018. Alasan pemilihan sampel karena pada sektor perusahaan tersebut terdapat kasus-
kasus terkait manajemen laba seperti yang dijelaskan pada pendahuluan. Sampel keseluruhan
dalam penelitian ini adalah 95 sampel.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel terikat pada riset ini ialah manajemen laba. Menurut Fahmi (2013) earning
management ialah sesuatu upaya yang mengatur laba berdasarkan kemauan oleh golongan
tertentu atau (company management). Dalam riset ini rumusan variabel dependen yang
ditetapkan berdasarkan Phillips, Pincus, & Rego (2003).

Net Income;; — Net Income;;_1)

Scale Earning Changes;; = Market Value Equityge—y

Variabel bebas pada studi ini yakni beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak.
Studi ini menggunakan rumus beban pajak tangguhan seperti yang diterapkan dalam penelitian
Sumomba & Hutomo (2012). Sedangkan variabel perencanaan pajak ditentukan menggunakan
rumus Tarif Pajak Efektif (Sandy & Lukviarman, (2015). Tarif Pajak Efektif ini diperoleh
dengan rumus pembagian beban pajak dengan laba sebelum pajak.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Metode dokumentasi merupakan metode yang dipakai dalam pengumpulan data studi
ini. Metode dokumentasi berbentuk laporan keuangan dari masing-masing perusahan yang
menjadi sampel peneltian. Sedangkan analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi berganda dengan software SPSS 23. Analisis data pertama dengan pengujian asumsi

309



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 04, Nomor 03, Juni 2021

Dita Rimbawati Dewi, Dian Anita Nuswantara

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas. Selanjutnya adalah uji analisis berganda, uji simultan, uji parsial, dan uji
koefisien determinasi (R?).

Pembahasan

Analisis Statistik Deskiptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
EM 95 -.008 016 .00267 .005306
TRR 95 210 290 .25042 018675
BBPT 95 -.008 .009 .00043 .003763
Valid N(listwise) 95

Sumber: Output SPSS

Sesuai tabel satu di atas menunjukkan hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan
sampel setelah uji normalitas sehingga menghasilkan jumlah sampel sebanyak 95 sampel data.
Dari tabel analisis statistik deskriptif di atas nilai tertinggi untuk variabel earnings management
(EM) 0.016 dimiliki oleh PT Ultra Jaya Milk Industry sedangkan nilai terendah -0.008 dimiliki
oleh PT Sekar Bumi dan nilai rata-rata 0.00267. Variabel dependen pertama perencanaan pajak
(TRR) memiliki nilai maksimum 0.290 pada PT Darya Varia Laboratoria, nilai minimum 0.210
dan nilai rata-rata sebesar 0.25042. Variabel dependen kedua beban pajak tangguhan (BBPT)
memiliki nilai terendah -0.008, nilai tertinggi 0.009 dan nilai mean 0.00043.

Uji Asusmsi Klasik

Pada tabel dua nilai uji normalitas didapat dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang
memiliki nilai yaitu 0,200. Nilai itu mengartikan variabel-variabel dalam riset telah lolos
normalitas disebabkan melebihi nilai signifikansi yakni melebihi 0.05. Runs Test berguna
dalam riset ini untuk mendeteksi hasil tes auotokorelasi. Riset ini terhindar dari autokorelasi
karena hasil uji Runs Test bernilai 0.257. Nilai tersebut melebihi nilai signifikasi sebesar 0.05.
Sehingga dinyatakan studi ini lolos uji autokorelasi. Uji heterokedastisitas yang digunakan riset
ini dengan uji glejser. Penelitian dapat dikatakan lolos uji heterokedastisitas apabila hasil uji
glejser melebihi nilai signifikansi yang ditetapkan yakni 0,05 (Ghozali, 2016). Hasil tes glejser
untuk variabel perencanaan pajak (TRR) 0.610 dan untuk variabel beban pajak tangguhan
(BBPT) sebesar 0.269. Nilai uji glejser untuk kedua variabel dependen telah melebihi nilai
signifikansi yaitu lebih dari 0,05 maka diartikan riset ini telah lolos uji heterokedastisitas. Tes
asumsi klasik terakhir adalah uji multikolinearitas. Nilai VIF dan nilai tolerance merupakan
nilai untuk mengetahui hasil uji multikolinearitas. Nilai VIF untuk kedua variabel independen
yakni variabel perancanaan pajak (TRR) dan beban pajak tangguhan (BBPT) bernilai 1.007
dan nilai tolerance kedua variabel independen sebesar 0.929. Nilai tolerance pada variabel
independen penelitian ini melebihi 0.10 serta nilai VIF tidak melebihi 10 maka studi ini
terhindar dari gejala multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Pengujian | EM | TRR | BBPT
Uji Normalitas
Hasil Uji 0.200
Simpulan Sig

310



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 04, Nomor 03, Juni 2021

Dita Rimbawati Dewi, Dian Anita Nuswantara

Uji Autokorelasi

Hasil Uji 0.257

Simpulan Sig

Uji Heterokedastisitas

Hasil Uji 0.610 0.269
Simpulan Sig Sig
Uji Multikolinearitas

Nilai VIF 1.007 1.007
Nilai Tolerance 0.929 0.929
Simpulan Sig Sig

Sumber: Output SPSS

Analisis Regresi Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda

Jeni Pengujian | TRR | BBPT
Koefisien Determinasi (R?)
Nilai R Square | 0.082
Uji Parsial (Uji t)
Nilai Koefisien regresi 0.360 0.041
Nilai Signifikansi 0.045 0.580
Uji Simultan (Uji F)
Nilai Signifikansi | 0.604

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabulasi tiga hasil tes regresi berganda pertama memuat hasil uji koefisien
determinasi dari nilai RSquare yang bernilai 0.082, perihal tersebut dapat diartikan bahwa
variabel independen riset mampu menjelasakan senilai 8,2 % variabel dependen sementara
untuk selebihnya sebesar 91.8% dipaparkan dengan variabel independen lain yang tidak
termuat pada riset. Tes kedua adalah tes parsial. Pada variabel independen (BBPT) nilai sig
0,580, ini melebihi 0.05 sehingga variabel BBPT tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba. Sedangkan pada variabel TRR memiliki nilai signifikansi 0.045 yang berarti variabel
TRR memilik dampak untuk manajemen laba. Uji regresi berganda terakhir adalah tes simultan
yang bertujuan mengetahui perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan memiliki pengaruh
kepada manajemen laba. Hasil uji ini bernilai 0.504 berarti untuk kedua variabel independen
secara bersamaan tidak mempengaruhi manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji statistik maka diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

SEC = 0.480 + 0.041 BBPT + 0.360 TRR

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui nilai konstanta sebesar 0.048 yang berarti
apabila setiap masing-masing variabel independen dianggap tetap maka manajemen laba
perusahaan meningkat 0.480. Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai koefisien regresi
0.041 yang dapat diartikan bahwa setiap meningkatnya satu konstanta beban pajak tangguhan
makan manajemen laba naik sebesar 0.041. Sedangkan untuk variabel perencanaan pajak
(TRR) memiliki nilai 0.360 yang berarti setiap kenaikan satu konstanta perencanaan pajak
maka manajemen laba naik sebesar 0.360.

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Beban pajak tangguhan pada studi ini tidak berpengaruh pada manajemen laba. Beban
pajak tangguhan yang merupakan pajak yang timbul akibat perbedaan pengakuan beban
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ataupun pendapatan dari hasil perbedaan peraturan perpajakan dengan standar akuntansi
(Pohan, 2013).Berkaitan dengan teori agensi yang menimbulkan selisih informasi mendorong
manajer untuk bertindak oportunis dalam pengungkapan info. Manajer akan mengungkapkan
informasi perusahaan kepada para pemangku kepentingan apabila ada manfaat pribadi bagi
manajer, sedangkan jika tidak menguntungkan dirinya maka manajer akan menunda
pengungkapan atau menyembunyikan informasi tersebut (Sulistyanto, 2014). Penundaan yang
dilakukan dapat berupa penundaan pengakuan pendapatan atau beban sehingga menimbulkan
beban pajak tangguhan.

Timbulnya saldo pajak tangguhan tidak berdampak dalam studi ini karena manajemen
mempunyai keterbatasan dalam menetapkan saldo beban pajak tangguhan. Perihal ini
disebabkan adanya aturan mengenai beban pajak tangguhan dalam akuntansi fiskal maupun
akuntansi komersial yang telah diatur dalam peraturan perpajakan beban ataupun pendapatan
yang boleh diakui dalam akuntansi fiskal. Sehingga manajemen laba tidak bisa dilakukan
melalui beban pajak tangguhan (Prasetyo et al., 2018). Hal ini didukung dengan hasil penelitian
Timuriana & Muhamad (2015) yang mengemukakan beban pajak tangguhan tidak dapat
mempengaruhi manajemen laba karena perusahaan-perusahaan yang mempergunakan celah
untuk melaksanakan praktek manajemen laba dengan beban pajak tangguhan pada laporan
keuangan fiskalnya akan tetap terkoreksi saat pemeriksaan fiskal. Batasan yang diberikan dari
peraturan perpajakan lebih ketat dalam perhitungan pajak, yakni penghasilan atau biaya hanya
diakui saat beban dikeluarkan dan saat pendapatan diterima sebagai dasar perhitungan laba rugi
fiskal. Hal ini berarti perpajakan hanya mengakui beban pajak pada periode saat ini dan tidak
mengakui adanya beban pajak tangguhan (Achyani & Lestari, 2019). Beban pajak tangguhan
hanya memiliki kemampuan dalam mencerminkan efek pajak yang timbul sebagai akibat beda
temporer antara akuntansi dan pajak sehingga munculnya beban pajak tangguhan tdak dapat
mendeteksi aktivitas manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen (Septiana et al., 2016).

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manejemen Laba

Perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Perencanaan
pajak yang merupakan upaya manajemen untuk meminimalkan beban pajaknya tetapi tidak
melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2016). Pemenuhan tanggungan pajak
dengan benar dan tidak mengganggu kelangsungan operasional perusahaan merupakan tujuan
utama dari perencanaan pajak (Muljono, 2011). Hasil uji regresi berganda pada penelitian ini
menghasilkan nilai signifikansi variabel perencanaan pajak 0.045 serta koefisien regresi 0.360.
Perihal tersebut diartikan perencanaan pajak mempengaruhi secara positif terhadap manajemen
laba. Perencanaan pajak pada studi ini diukur dengan Effective Tax Rate yang juga seringkali
digunakan manajer untuk acuan mengukur total pajak yang wajib dibayarakan perusahaan
(Indradi & Setyahadi, 2019). Perusahaan manufaktur yang memiliki kegiatan ekonomi lebih
rumit daripada perusahaan nonmanufaktur dan perusahaan manufaktur terbagi dalam
departemen-departemen menyebabkan agen atau manajemen tiap departemen memiliki
motivasi tersendiri untuk menyejahterakan dirinya sendiri, dengan melakukan perencanaan
pajak (Aditama & Purwaningsih, 2014). Berkaitan dengan teori agensi yaitu hubungan antara
pihak manajemen dan pemerintah. Hal ini menimbulkan konflik kepentingan antara pihak
manajemen perusahaan dengan pemerintah sehingga mendorong pihak manajemen (agen)
untuk melakukan perencanaan pajak. Perencanaan pajak dapat meminimalkan beban pajak
membuat manajemen melakukan hal tersebut karena pajak sebagai unsur pengurangan laba
bersih yang apabila laba bersih semakin kecil mencerminkan kinerja pihak manajemen. Upaya
meminimalkan pembayaran pajak melalui perencanan pajak, laba perusahaan akan lebih
maksimal karena pajak yang menjadi pengurang laba lebih rendah sehingga laba setelah pajak
dapat optimum. Hasil studi ini sama dengan riset Dewi, Nuraina, & Amah (2017) yaitu pajak
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yang direncanakan berpengaruh. Pajak ialah salah satu bagian beban perusahaan yang mamput
mengurangi laba (Pohan, 2013). Sehingga manajer melakukan upaya untuk meminimalkan
pembayaran pajak tersebut dengan cara perencanaan pajak

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut : 1) Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba karena pada tes regresi berganda variabel independen (BBPT) nilai sig 0,580, ini melebihi
0.05 sehingga variabel BBPT tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini juga
dikarenakan pihak manajemen ada keterbatasan saat menentukan nilainya. Perihal itu
disebabkan adanya aturan mengenai beban pajak tangguhan dalam akuntansi fiskal maupun
akuntansi yang telah diatur dalam peraturan perpajakan beban ataupun pendapatan yang boleh
diakui dalam akuntansi fiskal. Sehingga manajemen laba tidak bisa dilakukan melalui beban
tangguhan pajak. 2) Hasil penelitian ini menunjukan tax planing memiliki pengaruh positif
kepada manajemen laba karena variabel TRR memiliki nilai signifikansi 0.045 yang berarti
kurang dari 0.05 sehingga dapat diartikan perencanaan pajak memiliki dampak untuk
manajemen laba. Hal tersebut juga dikarenakan perencanaan laba dapat meminimalkan beban
pajak yang membuat manajemen melakukan hal tersebut sebab pajak sebagai komponen
pengurangan profit bersih apabila laba bersih semakin kecil mencerminkan kinerja pihak
manajemen. Upaya meminimalkan pembayaran pajak melalui perencanan pajak, laba
perusahaan akan lebih maksimal karena pajak yang menjadi pengurang laba lebih rendah
sehingga laba setelah pajak dapat optimal.

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat menambah jumlah pengambilan sampel yang
dipergunakan agar hasil riset yang makin baik. Variabel-variabel yang telah diteliti perlu
dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya apakah variabel tersebut dapat diikutsertakan
kembali dalam penelitiannya. Disarankan pula untuk menggunakan proksi untuk mengukur
variabel selain yang telah digunakan dalam riset ini serta dapat pula menambah variabel. Bagi
pihak peruhasaan perlu mempertimbangkan variabel yang terbukti berpengaruh yaitu
perencanaan pajak pada saat melakukan praktik manajemen laba.
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